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Abstrak

Judul skripsi “Pengaruh Pemberian Kegiatan Sorytelling terhadap Minat Kunjung Anak ke
Perpustakaan: Studi Kasus Pada Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang”. Latar belakang
dari penelitian ini untuk mengetahui apakah anak-anak senang dengan kegiatan storytelling
yang diadakan seélain itu untuk mengetahui pemberian kegiatan storytelling berpengaruh
terhadap minat kunjung anak-anak untuk kembali ke Perpustakaan Komunitas Jendela
Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan storytelling
terhadap minat kunjung anak di Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif dengan desain penelitian kuantitatif yang
menggunakan bentuk kajian regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara variabel
storytelling dengan variabd minat kunjung. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dengan menggunakan distribus frekuensi dan analisis statistik untuk uji validitas, uji
reliabilitas dan uji regresi linier sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengguna Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang yang berjumah 121. Sampel dalam
penelitian ini 55 responden. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa kegiatan storytelling
yang diadakan berpengaruh pada pertumbuhan minat kunjung anak, pengaruh yang diberikan
kegiatan storytelling terhadap minat kujung adalah 70,5%. Berdasarkan hasil uji t, nilai sig
hitung (0,000) lebih kecil dibanding (0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima Simpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan storytelling di Perpustakaan Komunitas Jendela
Semarang sangat berpengaruh terhadap minat kunjung anak.

Kata kunci: storytelling, minat kunjung, per pustakaan komunitas



Abstract

The title of thesis “The Effect of Giving of Sorytelling Acivities For Interesting Visit Child to

Libaray: Case Sudy at Community Library Jendela Semarang. The background of this study to
determine whether children are happy with storytelling activities held in addition to knowing
granting storytelling activities affect the interest of the children to go back to the Community
Library Jendela Semarang. The purpose of this study was to determine the effect of storytelling
activities to interest children go in Community Library Jendela Semarang. This research uses
descriptive analysis with quantitative research design that uses a simple linear regression study
to determine the relationship between a variable storytelling with a variable interesting visit.
Analysis of the data used is descriptive analysis using frequency distribution and statistical
analysis to test the validity, reliability test and simple linear regression. The population in this
study were all Community Library Jendela Semarang users who amounting to 121. Sample in
this study amounting to 55 respondents. Based on this research it is known that the activities
held storytelling effect on the growth of interest in the child go, given the influence of
storytelling activities against interest visit is 70.5%. Based on the results of t-test, sig count
(0,000) is smaller than (0.05) so that Hy is rejected and H; accepted. Conclusions this study
shows that the activities of storytelling in Community Library Jendela Semarang greatly affect
the interest visit of the child.

Keywords: storytelling, interests go, the library community

1. PENDAHULUAN Kasus Pada Perpustakaan Komunitas

Sorytelling adalah menuturkan sesuatu Jendela Semarang ™.
yang mengisahkan tentang perbuatan atau
sesuatu kegjadian dan disampaikan secara
lisan  dengan  tujuan  membagikan 2. KAIJIAN PUSTAKA DAN
pengalaman dan pengetahuan kepada orang LANDASAN TEORI

lain (Bachrin:2005:10). Sorytelling dapat
merangsang minat anak dalam membaca 2.1 Kajian Pustaka
buku, atau dapat disebutkan bahwa secara

tidak langsung dengan storytelling pencerita
dapat menanamkan minat baca sgak dini.
Pada Perpustakaan Komunitas Jendela
Semarang  kegiatan  storytelling  tidak
dilakukan secara berkala dengan jadwal
tetap yang ditentukan. Kegiatan sorytelling
yang dilakukan sebenarnya menaik bagi
anak-anak, akan tetapi dikarenakan
kegiatan tersebut tidak dilaksanakan secara
berkala maka anak-anak menjadi sedikit
malas untuk berkunjung ke perpustakaan.
Dari hal tersebut saya tertarik untuk
meneliti bagaimana “Pengaruh Pemberian
Kegiatan Sorytelling terhadap Minat
Kunjung Anak ke Perpustakaan: Studi

a. Penditian storytelling ini sebelumnya
sudah dilakukan oleh Nur Hikmah
mahasiswa [lmu Perpustakaan
Universitas Diponegoro pada tahun
2008. Dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Layanan Bercerita
Terhadap Minat Berkunjung Siswa
Kelas | dan Il di SD Negeri Taman
Pekunden Semarang”. Penulis
menggunakan penditian inferensia,
yaitu dengan menyebarkan angket
kepada sampel sebanyak 63 responden
dari keseluruhan populasi 170 siswa
kelas | dan Il SD Negeri Taman
Pekunden.



Hasil dari pendlitian dapat
diketahui bahwa kegiatan bercerita
yang diadakan di  perpustakaan
berpengaruh pada minat berkunjung
siswa untuk berkunjung ke
perpustakaan dan lebih dari 90%
benar-benar memanfaatkan kegiatan
bercerita di perpustakaan.

Penelitian  storytelling  terdahulu
dilakukan oleh Rr. Iridayanti Kurniasih
mahasiswa [Imu Perpustakaan
Universitas Diponegoro pada tahun
2010. Dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Layanan  Sorytelling
Terhadap  Peningkatan  Kunjungan
Anak di  Perpustakaan Umum
Kabupaten Wonosobo”

Hasil dari penelitian:

Adanya  peningkatan  kunjungan,
sebelum diadakan layanan storytelling
hanya 4,13% responden, setelah
adanya layanan storytelling
peningkatan kunjungan anak naik
51,55% responden. Hal-hal yang
menjadi positif dengan adanya layanan
storytelling, diantaranya adalah: (1)
Anak-anak lebih aktif dalam belgjar;
(2) Secara tindak langsung anak-anak
mendapatkan  perjalanan budaya dan
budi pekerti; (3) Dapat mengetahui
psikologi anak; (4) Membangkitkan
rasa ingin tahu anak; (5) Memberikan
daya tarik bersekolah dan datang ke
perpustakaan.

Penelitian terdahulu mengenai
storytelling dilakukan oleh  Putri
Yulianti mahasiswa llmu Perpustakaan
dan Informasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2008 dengan judul “Peran
Sorytelling Terhadap Minat Baca
Anak Di Taman Bacaan Yayasan
Wakaf Khadijah Aisyah Kampung
Gagak, Tangerang”. Penelitian

terdahulu menggunakan metode
deskriptif kuantitatif-kuallitatif dengan
menggunakan teknik  pengumpulan
data melalui wawancara dan angket.
Hasil dari penelitian ini adalah
kegiatan storytelling dapat memotivas
anak-anak untuk gemar membaca. Hal
tersebut dapat dilihat dari keinginan
responden untuk menambah
pengetahuan cukup baik (50%). Dan
respon atas kegiatan storytelling adalah
sebesar 62%. Tidak ada satu responden
pun yang tidak pernah mebaca buku
yang sudah diceritakan.
d. Pendlitian  terdahulu  mengenai
storytelling dilakukan oleh Fida Dwi
Yuliati mahasiswa |Imu Perpustakaan
Universitas Diponegoro pada tahun
2011 dengan judul “Pengaruh Layanan
Sory Tdling Terhadap Intenstas
Kunjungan Anak ke Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Blora”.
Pendlitian terdahulu menggunakan
metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian
tersebut adalah pengunjung anak SD
dan TK pada Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Blora pada
tahun 2010 yang berjumlah 27.750
anak. Sampel yang digunakan
berjumlah 100 responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner tertutup. Teknik
analisis data adalah regresi linier
sederhana. Hasil dari penditian ini
dapat diketahui bahwa 51% menyukai
layanan story telling, dan 58%
menyatakan sering berkunjung ke
perpustakaan dengan intensitas 2 — 3
kali perminggu.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Perpustakaan Komunitas



Pengertian komunitas merupakan suatu
masyarakat karena memenuhi  syarat-
syaratnya, dan dengan adanya sistem
interaksi pada para anggota, dengan adanya
adat-istiadat serta norma yang mengatur
interaks itu, dengan adanya kontinuitas,
serta dengan adanya rasa identitas yang
mempersatukan semua anggota
(Koentjaraningrat, 2009: 125)

2.2.2 Storytelling

Sorytelling ternyata telah berkembang di
Indonesia sgak zaman dahulu. Akan tetapi
kegiatan mendongeng hanya terbatas untuk
kdluarga kergjaan sagja. Teapi sdring
dengan perkembangan jaman kegiatan
mendongeng telah dilakukan oleh semua
kalangan dan tidak terbatas di kalangan
kergjaan sgja. Soryteling sekarang ini
dapat dilakukan oleh orang tua kepada
anak-anak muda atau anak-anaknya.

2.2.3 Proses Storytelling

Dalam melakukan storytelling
diperlukan proses yang dapat membuat
storytelling lebih  menarik dan dapat
dibilang berhasil.

Dalam kegiatan storytelling ada
beberapa teknik yang harus diperhatikaan
dalam penyajian caita  sehingga
mendongeng berjalan lancar dan
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan
(Majid,2001:57): (1). Tempat Sorytelling.
(2). Posisi Duduk. (3). Bahasa Dongeng. (4).
Intonasi pencerita. (5). Pemunculan Tokoh-
tokoh. (6). Penampakan Emosi. (7).
Peniruan Suara. (8). Penguasaan terhadap
Anak yang Tidak Serius. (9). Menghindari
Ucapan Spontan
2.2.4 Minat Kunjung
Minat menurut Sutarno N.S dalam buku
Perpustakaan dan Masyarakat adalah
kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau
keinginan seseorang tersebut terhadap
sesuatu (Sutarno, 2006 : 26).

Indikator ~ sesorang  berkunjung ke
perpustakaan ialah; (1). Tahu arti dan
manfaatnya. (2). Mereka membutuhkan
sesuatu di Perpustakan. (3). Tertarik dengan
Perpustakaan. (4). Merasa senang dengan
Perpustakaan. (5). Dilayani dengan baik
(Sutarno, 2006: 123)

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenisdan Desain Penelitian

Penditian yang membahas tentang
“Pengaruh Pemberian Kegiatan Sorytelling
Terhadap Minat Kunjung ke Perpustakaan:
Studi Kasus Pada Perpustakaan Komunitas
Jendda Semarang” ini menggunakan
pendlitian  kuantitatif dengan  metode
deskriptif dengan jenis studi kasus

Pendlitain deskriptif dalam penelitian
ini bertujuan untuk  menggambarkan
pengaruh pemberian storytelling terhadap
minat kunjung anak di Perpustakaan
Komunitas Jendela Semarang.

3.2 Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah
seluruh  pengunjung Komunitas Jendela
Semarang Yyaitu sebesar 121 pengunjung.
Populas tersebut di dapat dari kunjungan
anak selama bulan juli 2014. Yang terdiri
dari berbagal jenjang kelas dari Sekolah
Dasar hingga Sekolah M enengah Pertama.

Teknik sampling dalam pendlitian ini
menggunakan sampling insidental. Menurut
Sugiyono sampling insidental adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa sgja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data
(2009: 85). Oleh karena itu, untuk
penentuan jumlah sampel dalam penelitian
ini mengambil nilai taraf kesalahan sebesar



10%. Sehingga diperoleh sampel sebanyak
55 anak.

3.3 Variabel dan Indikator Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 38), variabd
penelitian adalah segala sesuatu Yyang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh
informas tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Dalam pendlitian ini
ada dua macam variabd, yaitu:
1. Variabd Bebas (X)
Sorytelling
Indikator : 1. Tempat Storytelling.
2. Bahasa dongeng.
3. Intonasi pendongeng.
4. Penampakan emosi.
2. Variabd Terkait (y) : Minat kunjung
anak di perpustakaan
Indikator :
1. Tahu arti dan manfaatnya.
2. Mereka membutuhkan sesuatu di
Perpustaaan.
3. Tertarik dengan Perpustakaan.
4. Merasa senang dengan
Perpustakaan
1. Dilayani dengan baik

Kegiatan

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut;
1. Kuesioner

Kuesioner adalah sgumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ingin
ia ketahui (Arikunto, 2006: 151).
Kuesioner diberikan kepada pengunjung
Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang
dengan pertanyaan tertutup.
2. Observasi

Daam penditian  ini, observas
dilakukan di Perpustakaan Komunitas

Jendela Semarang sebanyak 5 kali selama
bulan Juni 2104 dan observasi bertujuan
untuk melihat keadaan perpustakaan
tersebut dan  mengamati  pengguna
perpustakaan.

3.5 Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah data atau informasi
yang menjadi bahan baku pendlitian, untuk
diolah merupakan data yang berwujud data
primer dan data sekunder (Iskandar, 2013:
77). Sumber data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi;
1. DataPrimer

Data Primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden (anak-anak).
Sumber data primer dalam penditian ini
diperoleh dengan memberikan kuesioner
dengan jenis pertanyaan tertutup kepada
para pengunjung Perpustakaan Komunitas
Jendela Semarang.
2. Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data Yyang
menunjang data primer yang biasanya
berasal dari sumber tertulis  yakni
menggunakan  tinjauan  literatur  dan
penelitian sebelumnya.
Jenis Data yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah data ordinal.

3.6 SkalaData
Dalam  penditian ini, penulis
menggunakan skala likert. Berikut adalah
bobot skor dari tiap jawaban:
a. Sangat Suka =4
b. Suka =3
¢. Kurang Suka = 2
d. Tidak Suka =1

3.7 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam pendlitian ini
dilakukan dengan teknikpengolahan data



yaitu; (1). Editing. (2). Coding. (3).
Tabulating.

3.8 Teknik AnalisaData

Teknik andlisa data dalam pendlitian ini
menggunakan Uji Instrumen Pengumpulan
Data dimana diadalam uji tersebut terdapat
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Selain Uji
Instrumen  Pengumpulan  data  juga
menggunakan Analisis Data, dimana uji
analisis data menggunakan Regresi Linier
Sederhana, Analisis Koefisien Determinasi,
serta Pengujian Hipotesis.

4. GAMBARAN UM UM

Komunitas Jendela terdapat di 5 Kota
di Indonesia. Pertama kali terbentuk di
Y ogyakarta. Dan mulai berkembang di kota
Jakarta, Bandung, Malang, dan Semarang.
Komunitas Jendela dikelola dan
dikembangkan oleh para volunter yang
berasal dari berbagai daerah, berbagai latar
belakang, dan bekerja secara sukarda.

Komunitas Jendela Semarang mulai
berkegiatan sgjak bulan Januari 2013. Saat
ini kami memiliki sekitar 5 relawan aktif.
Saat ini Komunitas Jendela membangun
perpustakaan anak jadi satu dengan gedung
TPA/PAUD. Kegiatan rutin Komunitas
Jendela terbuka setiap hari bagi anak-anak,
dengan rentan usia 5-12 tahun. Dengan
adanya Perpustakaan Jendela anak-anak
akan mendapat akses pendidikan yang lebih
baik.
Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan
tersebut ialah;
1. Pohon Impian
Program ini bertujuan untuk mengenalkan
mimpi pada anak-anak.
2. Gerakan Cinta Buku
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
minat baca anak-anak.
3. Bdajar sambil bermain
Tujuan program ini adalah membantu anak-

anak memahami pelgjaran sekolah namun
dengan cara-cara yang menyenangkan.

4. Mengenal Sgarah lewat Museum

5.

Program ini bertujuan untuk menanamkan
rasa cinta tanah ar dengan cara
memperkenalkan sgjarah bangsa Indonesia
lewat kunjungan ke museum-museum yang
ada di Semarang.

6. Kreativitas dan Outbound

Program ini bertujuan untuk menanamkan
kreativitas dan kemandirian pada anak-anak
melalui kegiatan ketrampilan  dan
permainan di area luar perpustakaan

7. Bercerita

Program ini bertujuan untuk menanamkan
senang membaca pada anak-anak melalui
kegiatan bercerita yang dilakukan oleh
relawan.

5. HASIL PENELITIAN

a. Interpretas output uji validitas
1. Hipotesis:
H,. Data penelitian tidak valid
H,: Data pendlitian valid
2. Taraf signifikansi:
a=5%
3. Statistik Uji:
Dari output uji validitas faktor 1
diperoleh hasil:

Variabel X
Pertanyaan Nilai sig. Hasil
Pl 0.000 Valid
P2 0.000 Valid
P3 0.000 Valid
P4 0.000 Valid
P5 0.000 Valid
P6 0.000 Valid
P7 0.000 Valid
P8 0.000 Valid

Variabel Y
Pertanyaan Nilai sig. Hasil
P9 0.000 Valid
P10 0.000 Valid
P11 0.000 Valid
P12 0.000 Valid
P13 0.000 Valid
P14 0.000 Valid
P15 0.000 Valid




Kriteria Uji:
Ho ditolak jikanilai sig. < a (0.05)
4, Keputusan:

Dari hasl diatas semua instrumen
pertanyaan nilai sig. < 0.05.
5. Simpulan:
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H, diterima, artinya  instrument
penelitian adalah valid.

b. Interpretas output uji reiabilitas
1. Hipotesis:
Ho : Instrumen penelitian tidak
reliabe
H; : Instrumen penelitian reliabel
2. Taraf signifikans :

a=5%
3. Statistik Uji :
Dari output uji reliabilitas diperoleh
hasil:
Variabel Alpha Hasil
Cronbach’s
Kegiatan 0.929 Reliabel
storytelling
Minat Kunjung | 0.923 Reliabel
4. KriteriaUji :
Ho ditolak jika nilai koefisien Alpha
Cronbach > 0,60 .
5. Keputusan:

Dari hasil diatas nila  Alpha
Cronbach  Kegiatan  storytelling

(0.929) dan nilai Alpha Cronbach
Minat Kunjung (0.923), keduanya
memiliki nilai kurang dari 0,60 yang
berarti Hy ditolak
6. Kesimpulan:

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H, diterima, artinya instrument
penelitian adalah reliabel.

c. Variabel Kegiatan Storytelling
Tabel 5.17 Simpulan Hasil Pendlitian
Variabel Kegiatan Storytelling Di
Perpustakaan K omunitas Jendela

Semarang
No | Alternatif Frekue | Persentas
Jawaban ns e

1 Tidak Suka 4 7%

2 Kurang Suka | 8 15%

3 Suka 6 11%

4 Sangat Suka 37 67%

Total 55 100%

Sumber: Olahan penulis, 2014

Berdasarkan Tabd 5.17 di atas dapat
dissimpulkan bahwa dari 55 responden
terhadap kegiatan storytelling di
Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang
yaitu sgumlah 4 responden (7%)
menyatakan tidak suka, 8 responden (15%)
menyatakan kurang suka, 6 responden
(11%) menyatakan suka, dan 37 responden
(67%) menyatakan sangat suka. Data
tersebut menunjukan bahawa
kecenderungan  jawaban dari  setiap
responden menyatakan bahwa kegiatan
storytelling di  Perpustakaan Komunitas
Jendela Semarang menarik bagi para anak-
anak.

d. Variabd Minat Kunjung Anak

Tabel 5.19 Simpulan Hasil Pendlitian
Variabel Minat Kunjung Anak Di
Perpustakaan Komunitas Jendela

Semar ang
No | Alternatif Freku | Persent
Jawaban ens ase
1 Tidak Setuju 7 13%




2 Kurang Setuju | 8 14%

3 Setuju 7 13%

4 Sangat Setuju | 33 60%
Total 55 100%

Sumber : Olahan penulis, 2014

Berdasarkan Tabd 5.19 di atas dapat
disimpulkan bahwa dari 55 responden
terhadap mibat  kunjung anak di
Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang
yaitu sgumlah 7 responden (13%)
menyatakan tidak suka, 8 responden (14%)
menyatakan kurang suka, 7 responden
(13%) menyatakan suka, dan 33 responden
(60%) menyatakan sangat suka. Data
tersebut menunjukan bahawa
kecenderungan  jawaban dari  setiap
responden menyatakan bahwa anak-anak
tertarik untuk berkunjung ke Perpustakaan
Komunitas Jendela Semarang setelah
diadakannya kegiatan storytelling.

e. Uji Koefisien Deter minasi

Analisis koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur dan
menjelaskan besarnya persentase pengaruh
variabel bebas atau variabd prediktor
terhadap variabe terikatnya. Berikut ini
adalah tabd yang menjelaskan besarnya
pengaruh variabel kegiatan storytelling
terhadap variabel minat kunjung.
M odel Summary®

M IR R Adjusted | Std.

od Square | R Square | Error  of

e the
Estimate

1 |.839%|.705 .699 2.757

a. Predictors (Congant), Kegiatan
storytelling
b. Dependent Variablee Minat
Kunjung

Pada tabel ini terdapat R Square
sehesar 0,705 dari  koefisen koreas
(0,839). R-Square di sebut koefisien
determinansi yang dalam hal ini 70,5%
minat kunjung anak dapat dijelaskan oleh

variable kegiatan storyteling sedangkan
sisanya sebesar 29.5% di jelaskan oleh
variabel lain.

f.  Uji Kecocokan Model (Uji F)
Digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan
variabel  dependen, apakah variabe
kegiatan storytelling (X)  benar-benar
berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabd Minat Kunjung

Anak (Y).
Tabel 5.21 Uji Kecocokan M odel
ANOVAa
Model Sum of [Df [Mean |F Sig
Squares Square .
Regress | 961.200 |1 961.20 |126.4 | .00
ion 0 17 Ob

1 Residu | 402.982 |53 |7.603 | |
al

Total | 1364.182 |54 | | |

a. Dependent Variable: Minat Kunjung
b. Predictors: (Constant), Kegiatan storytelling

Karena sig. (0.000) < a (0.05) atau Fi;
(126.417) > Fiae (4.02) sehingga Hy dalam
pendlitian ini ditlak. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
antara variabd kegiatan storytelling dan
variabe  minat  kunjung anak  di
Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang.
Kegiatan storytelling berpengaruh terhadap
minat kunjung anak.

g. Uji Koefisien Parameter

Digunakan untuk menguji berarti atau
tidaknya hubungan variabel Kegiatan
storytelling (X) dengan variabd Minat
Kunjung ().
Keputusan dari penelitian ini ialah:
H, ditolak karena nilai th Bo (2.742) > tiang
(2.005)
atau nilai sig.o (0.008) < o (0.05)
H, ditolak karena nilai ty; 1 (11.244) > tian
(2.005)
atau nilai sig.; (0.000) < a (0.05).
Sehingga dapat ditarik kesimpulan: Karena
H, ditolak maka dapat disimpulkan bahwa



H; diterima yaitu parameter signifikan. Hg
ditolak maka dapat disimpulkan bahwa H;
diterima yaitu model cocok (Y = 4.758 +
0.710X). pengaruh yang diberikan dalam
kegiatan  storytdling terhadap  minat
kunjung adalah 71%.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis dari penditian ini adalah
kegiatan storytelling yang dilakukan di
Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang
berpengaruh terhadap minat kunjung anak
untuk kembali ke perpustakaan sebanyak
71%.

6. PENUTUP
6.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengenai  pengaruh kegiatan storytelling

terhadap minat  kunjung anak di

Perpustakaan Komunitas Jendela Semarang,

simpulan akhir penditian dari item

poertanyaan yang digjukan kepada 55

responden diperoleh hasil 71% bahwa

kegitan storytelling berpengaruh terhdap
minat kunjung anak-anak ke Perpustakaan

Komunitas Jendela Semarang. Anak-anak

tersebut menyukai kegiatan storytelling

dan mereka semakin senang dan semakin
sering berkunjung ke perpustakaan setelah
diadakannya kegiatan storytelling.

6.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah

dikemukan diatas, penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya kegiatan storytelling
diadakan setiap 2 minggu sekali dan
dibuatkan jadwal tetap, sehingga anak-
anak tetap merasa antusisas untuk
berkunjung ke perpustakaan.

2. Menambah koleksi alat peraga atau
media lain saat melaksankan kegiatan,
sehingga anak-anak menjadi lebih
antusias dan tidak merasa cepat bosan.

3. Menambah koleksi bahan pustaka yang
lebih lengkap dan terbaru, terutama
buku cerita sehingga  anak-anak
mempunyai lebih banyak bahan bacaan.

4. Lebih merangkul banyak anak-anak dan
memperkenalkan  kepada  anak-anak
bahwa perpustakaan adalah tempat yang

menarik dan dapat menabah
pengetahuan.
5. Perpustakaan  komunitas ~ sebaiknya

bekerjasama  dengan  perpustakaan
umum, perpustakaan daerah, maupun
lembaga lain agar dapat memberikan
akses informasi secara merata kepada
anggota perpustakaan.

6. Memberikan lebih banyak fasilitas yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan
belgjar anak , mencakup meja belgjar
dan buku-buku pelgjaran. Sehingga
anak-anak lebih senang berkunjung ke
perpustakaan.
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